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 BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Saat ini, dunia usaha di Indonesia mengalami perkembangan yang cukup pesat seiring dengan kemajuan teknologi dan informasi baik dari sektor perusahaan perorangan maupun badan. Perusahaan juga tidak terlepas pada keandalan sistem akuntansi dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Sistem akuntansi sangat berperan dalam memberikan informasi yang akan dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan atas situasi yang dihadapi perusahaan. Sistem akuntansi  adalah gabungan dari beberapa komponen yang saling berhubungan dan bekerjasama dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Selain itu, pemakai informasi akuntansi dibagi menjadi dua kelompok yaitu intern dan ekstern. Pemakai inten meliputi para manajer yang memiliki kebutuhan informasi sesuai tingkatan fungsi yang perusahaan jalankan. Sedangkan pemakai ekstern mencakup pemegang saham, investor, kreditur, pemerintah, pelanggan dan pemasok, masyarakat luas maupun pesaing perusahaan.

Perusahaan merupakan suatu organisasi  yang didirikan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan tujuan untuk mengembangkan dan mempertahankan kelangsungan usahanya, dan berusaha untuk mendapatkan keuntungan atau profit dari penjualan barang dagangan maupun jasa. Menurut Nurachmad (2011: 5), “ perusahaan adalah setiap bentuk usaha yang berbadan hukum atau tidak, milik orang  perseorangan,  milik  persekutuan,  atau  milik  badan  hukum,  baik  milik swasta  maupun  milik  negara  yang  mempekerjakan  pekerja dengan  membayar upah  atau  imbalan  dalam  bentuk  lain”.  Perusahaan  digolongkan  menjadi  tiga jenis, yaitu perusahaan dagang, perusahaan jasa dan perusahaan manufaktur. Perusahaan dagang melakukan aktivitas perusahaan dengan menjual barang dagangan ke pelanggan. Perusahaan jasa melakukan kegiatan usahanya dengan cara menjual jasanya, sedangkan perusahaan manufaktur melakukan kegiatan usahanya dengan cara mengolah bahan baku menjadi barang jadi lalu menjualnya kepada pelanggan.


Bagi perusahaan dagang,  penjualan adalah aspek penting dalam kelangsungan proses bisnis perusahaan dan merupakan aktivitas yang rutin  terjadi dalam perusahaan. Proses penjualan merupakan kegiatan rutin yang menghasilkan informasi mengenai aspek perputaran usaha yang telah dilakukan maupun yang belum dilakukan, sehingga perusahaan harus memiliki mekanisme kerja yang baik serta sistem informasi yang dapat diandalkan dan memberikan informasi yang akurat dan cepat. Kegiatan penjualan terdiri dari transaksi penjualan barang dagang atau jasa, baik secara tunai maupun kredit. Dalam transaksi penjualan  barang secara tunai, barang baru diserahkan oleh perusahaan kepada pembeli jika perusahaan telah menerima kas dari pembeli. Kegiatan penjualan secara tunai ini ditangani oleh perusahaan melalui sistem penjualan tunai. Penjualan kredit dilaksanakan oleh perusahaan dengan cara mengirimkan barang sesuai order yang diterima dari pembeli dan untuk jangka waktu tertentu perusahaan mempuyai tagihan kepada pembeli. Kegiatan penjualan secara kredit ini ditangani oleh perusahaan melalui sistem penjualan kredit.

Dalam transaksi penjualan kredit, penerapan sistem akuntansi penerimaan kas dari piutang bertujuan untuk menghasilkan data akuntansi yang akurat terhadap piutang yang berhubungan dengan kegiatan usaha. Dan sebagai alat untuk mengkoordinasikan aktivitas–aktivitas perusahaan agar sesuai dengan rencana (planning). Sistem akuntansi atas penerimaan kas merupakan salah satu unsur pokok internal perusahaan yang  perlu mendapat perhatian serius. Apabila perusahaan dapat menerapkan sistem akuntansi penerimaan kas yang baik, efektif, dan efisien maka perusahaan dapat mengurangi peluang terjadinya kerugian, penyelewengan, kesalahan ataupun tindak kecurangan yang disengaja maupun tidak disengaja dalam aktivitas akuntansi. Semua aktivitas yang terdapat dalam  perusahaan harus direncanakan dan dikendalikan dengan sebaik–baiknya agar lebih efektif dan efisien untuk menjaga kelancaran suatu operasi perusahaan. Begitu juga perusahaan yang diteliti oleh penulis, yaitu CV Borobudur Indah Palembang. 


CV Borobudur Indah Palembang yang beralamat di Jl Murai blok O No.7 RT.03 Rw.18 kelurahan Talang Kelapa kecamatan Alang-Alang Lebar Palembang adalah salah satu perusahaan swasta yang bergerak dibidang perdagangan yang menjual peralatan kantor, salah satu aktivitas yang mendukung keberhasilan perusahaan adalah penjualan barang. Sebagian besar penjualan barang  dilakukan secara kredit. Sebagai perusahaan yang melakukan penjualan secara kredit perusahaan memerlukan sistem akuntansi penerimaan kas dari piutang yang baik, demi mengurangi tindak kesalahan dan kecurangan kegiatan operasional khususnya dalam melakukan penagihan piutang atas penjualan kredit. Dan berdasarkan daftar piutang yang ada  menunjukkan tingginya piutang dagang yang sudah melewati jatuh tempo tetapi belum dilunasi oleh customer menyebabkan kerugian pada perusahaan dan mempengaruhi kelangsungan hidup perusahaan.

Setelah  melakukan  analisis awal  dari data struktur organisasi dan pembagian tugas  yang didapatkan dari perusahaan. Diketahui bahwa perusahaan ini relatif masih kecil yang dapat dilihat dari jumlah karyawan tetap pada perusahaan masih terbatas. Dari struktur organisasi, penulis menemukan adanya penggabungan tugas yang dilakukan oleh  bagian  Accounting & finance  antara lain: melakukan pencatatan semua transaksi keuangan di perusahaan, melakukan verifikasi terhadap keabsahan dokumen, menyiapkan dokumen penagihan invoice (kuitansi) dan  melakukan  penagihan  kepada customer. Padahal, pada bagian Accounting & finance  dilaksanakan oleh satu karyawan saja.  Semua tugas di atas dilaksanakan tanpa adanya pengawasan oleh pimpinan perusahaan (direktur). Selain itu, penulis menemukan bahwa pimpinan perusahaan tidak melakukan otorisasi untuk semua penjualan secara kredit. Pada proses penagihan sehingga memungkinkan adanya peluang tindak kecurangan  pada bagian  Accounting & finance. Dari uraian di atas, penulis tertarik untuk mengetahui bagaimana sebenarnya sistem pengendalian intern serta prosedur sistem akuntansi penerimaan kas dari piutang pada CV Borobudur Indah Palembang. Untuk itu, dalam penulisan laporan akhir ini penulis mengambil judul “Analisis Sistem Akuntansi Penerimaan Kas Dari Piutang Pada CV Borobudur Indah Palembang.”
1.2 
Rumusan Masalah.

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan, permasalahan yang dihadapi oleh CV Borobudur Indah, yaitu:
1. Bagaimana penerapan sistem penerimaan kas dari piutang  melalui penagih pada perusahaan?
2. Bagaimana analisis atas penerapan sistem pengendalian intern pada perusahaan?
1.3 
Ruang Lingkup Pembahasan

Agar dalam penulisan laporan akhir ini tidak menyimpang dari permasalahan yang ada, maka penulis membatasi ruang lingkup pembahasan tentang penerapan pengendalian intern serta sistem akuntansi penerimaan kas dari piutang pada CV Borobudur Indah Palembang. Hal ini dimaksudkan agar pembahasan dapat dilakukan lebih terarah dan dapat mencapai tujuan dari penulisan laporan akhir. 
1.4 
Tujuan dan Manfaat Penulisan
1.4.1
Tujuan Penulisan


Tujuan penulisan laporan akhir ini adalah untuk :
1. Untuk mengetahui dan menganalisis penerapan bagaimana sistem akuntansi penerimaan kas dari piutang yang diterapkan oleh CV Borobudur Indah Palembang secara efektif dan efisien.
2. Untuk mengetahui dan menganalisis struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara tegas dalam sistem pengendalian intern pada CV Borobudur Indah Palembang.
1.4.2 
Manfaat Penulisan


Manfaat penulisan laporan akhir ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat memperbaiki dan memberikan saran dalam kegiatan penerimaan kas dari piutang sehingga efektifitas penerimaan kas semakin meningkat.

2 .
 Bagi Penulis

Diharapkan dapat merancang sistem akuntansi penerimaan kas dari piutang dengan mengimplementasikan teori-teori yang diperoleh dan dipelajari selama ini ke dalam praktik kerja yang sesungguhnya.

3. Bagi Akademik

Sebagai referensi dalam penyusunan laporan akhir dimasa mendatang untuk mahasiswa/mahasiswi Politeknik Negeri Sriwijaya.

1.5 Metode dan Sumber Pengumpulan Data 

Data adalah sesuatu bahan bukti dan fakta untuk mendukung analisis terhadap permasalahan yang akan dibahas. Dalam penyusunan laporan akhir ini dibutuhkan data yang andal, akurat dan objektif serta relevan sebagai bahan analisis terhadap permasalahan yang akan dibahas maka diperlukan tehnik-tehnik dalam pengumpulan data tersebut. Penulis menggunakan beberapa metode dalam mengumpulkan data. Metode yang dikemukakan oleh Sanusi (2014: 105)  adalah sebagai berikut:
1. Survey

Survey merupakan cara pengumpulan data dimana peneliti atau pengumpul data mengajukan pertanyaan atau pernyataan kepada koresponden baik dalam bentuk lisan maupun secara tertulis. Jika pertanyaan dilakukan dalam bentuk lisan maka disebut dengan wawancara. Jika pertanyaan yang diajukan dalam bentuk lisan maka disebut dengan  kuisioner. Berkaitan dengan itu, cara survey terbagi menjadi dua bagian, yaitu 
a. Metode wawancara

Interview atau wawancara dipergunakan sebagai cara untuk memperoleh data dengan jalan mengadakan wawancara dengan narasumber responden.
b. Metode Kuisioner

Kuisioner atau angket merupakan alat pengumpulan data yang berupa serangkaian daftar pertanyaan untuk dijawab responden. Kuisioner dapat disebut juga sebagai interview tertulis dimana responden dihubungi melalui daftar pertanyaan.
2. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data secara sistematis melalui pengamatan dan pencatatan terhadap fenomena yang diteliti. Dalam artian luas observasi berarti pengamatan yang dilaksanakan secara langsung dengan menggunakan alat-alat bantu yang sudah dipersiapakan sebelumnya

3. Studi Pustaka (library Research)
Studi Pustaka yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan membaca buku-buku, literarur dan sumber lainnya yang berhubungan dengan penyusunan laporan akhir.
Berdasarkan  metode pengumpulan data di atas, penulis memperoleh data-data pendukung yang diperlukan sebagai masukan (referansi). Kemudian diolah untuk penyusunan laporan dengan cara riset lapangan yaitu wawancara, observasi, dan riset kepustakaan. Berdasarkan  sumbernya, data-data tersebut dapat  dikelompokkan dalam dua jenis, yaitu :
a.  Data primer (primary data)

Yaitu data yang dikumpulkan sendiri oleh perseorangan suatu organisasi langsung melalui objeknya.
b. Data sekunder (secondary data)

Yaitu data diperoleh dalam bentuk sudah jadi berupa publikasi.

Berdasarkan sumber di atas, maka data yang dipergunakan oleh penulis dalam laporan akhir ini adalah data primer yang didapat langsung dari perusahaan melalui interview, kuisioner dan observasi seperti bagan alir penerimaan kas dari piutang serta dokumen dan catatan yang digunakan dalam penerimaan kas dari piutang. Dan data sekunder yang didapat penulis berupa catatan atau dokumentasi perusahaan seperti struktur organisasi dan pembagian tugas, beserta visi dan misi perusahaan.
1.6
SISTEMATIKA PENULISAN

Sistem penulisan ini bertujuan untuk memberikan garis besar mengenai isi Laporan Akhir secara ringkas dan jelas. Sehingga terdapat gambaran hubungan antara masing-masing bab, dimana bab tersebut dibagi menjadi beberapa sub-sub secara keseluruhan. Adapun sistematika penulisan terdiri dari 5 (lima) bab, yaitu sebagai berikut :
BAB I

PENDAHULUAN

Pada bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang pemilihan judul, perumusan masalah, ruang lingkup pembahasan, tujuan dan manfaat penulisan, metode pengumpulan sumber data dan sistematika penulisan.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini memaparkan teori-teori yang akan dijadikan sebagai acuan pembanding. Teori-teori tersebut antara lain pengertian sistem, pengertian akuntansi, pengertian sistem akuntansi, tujuan dan sistem akuntansi, unsur-unsur sistem akuntansi, pengertian dan tujuan perusahaan dagang, pengertian piutang, sistem akuntansi penerimaan kas dari piutang, deskripsi sistem penerimaan kas dari piutang melalui penagih perusahaan, fungsi- fungsi yang terkait dalam sistem penerimaan kas dari piutang, jaringan prosedur yang membentuk sistem penerimaan kas dari piutang melalui penagih perusahaan, dokumen yang digunakan, catatan akuntansi yang digunakan, informasi yang diperlukan manajemen, bagan alir sisitem penerimaan kas dari piutang melalui penagih perusahaan.
BAB III
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Pada bab ini penulis akan memberikan gambaran umum mengenai keadaan perusahaan pada CV Borobudur Indah Palembang yaitu sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi perusahaan dan pembagian tugas, aktivitas perusahaan, prosedur penerimaan kas dari piutang, pernyataan penerimaan kas dari piutang di bagian Accounting &Finance dan bagan alir sistem akuntansi penerimaan kas dari piutang pada perusahaan CV Borobudur Indah Palembang  (flowchart).
BAB IV
PEMBAHASAN
Bab ini merupakan bab terpenting pada laporan akhir karena penulis akan menjelaskan analisis dan pembahasannya mengenai analisis penerapan atas pengendalian intern maupun sistem akuntansi penerimaan kas dari piutang serta Perbandingan antara sistem akuntansi penerimaan kas dari piutang  pada perusahaan  (dianalisis) berdasarkan landasan teori yang telah dikemukakan. Analisis tersebut meliputi analisis maupun alternatif  terhadap catatan, dokumen, fungsi yang terkait, kelebihan dan kelemahan dalam sistem akuntansi penerimaan kas dan bagan alir sistem (flowchart) akuntansi penerimaan kas dari piutang. 
BAB V
KESIMPULAN

Pada akhir bab ini, penulis mencoba menarik beberapa kesimpulan berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan dan memberikan saran-saran yang dapat dimanfaatkan perusahaan di masa yang akan datang.
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